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BAB 1
PENDAHULUAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Latar Belakang Masalah

Persoalan kehidupan akhirat tidak termasuk dalam yurisdikasi ilmu
pengetahuan, selama ilmu tersebut terbatas hanya berhubungan dengan
klasifikasi dan analisis data yang bersifat inderawi. Lagi pula manusia baru
saja disibukkan dengan penemuan dan penclitian-penelitian ilmiyah hanya
dalam beberapa abad belakangan. Padahal konsep tentang kehidupan akhirat
sudah dikenal sejak lama.

Dunia ini merupakan tempat pembebanan dan perbuatan. sedangkan
akhirat merupakan tempat perhitungan dan pembalasan. Inilah yang dikatakan
agama, diputuskan oleh akal dan logika dan dibenarkan oleh orang-orang
yang beriman. Tetapi orang-orang vang mengingkari Tuhan dan risalah-
risalah-Nya berpendapat bahwa tidak ada kelndupan dimuka bumi im1 bahwa

digilib.uirkemafian/igiicrupakan . awad il ketiadaan . ivangi 8amassekati diglak iakanaditkuti
dengan keberadaan atau kehidupan vang lain.

Hal ini karena logika mengharuskan adanya hubungan sebab akibat
antara keutamaan dan kejelekan dan antara kebijakan dan keburukan. Dalam
arti, orang yang baik menerima kebaikan sebagai balasan perbuatan baiknya .
dan orang vang berdosa menerima keburukan sebagai balasan aqidah
perbuatannya yang jelick. Tetapr hal ini tidak didapati dalam kchidupan dunia

ni.
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Jika demikian harus ada kehidupan lain dimana orang-orang yang baik

menerima balasan perbuatan-perbuatan baik yang dahulu mereka kerjakan,dan

digilib.uin TARECTNEYANL A MENSTIMA, Sksaancsebagn, balasankejahatanpya dan
dosa yang dahulu mercka kerjakan. Hal ini wajib dalam ketentuan moral.

Iman kepada hari akhirat adalah masalah yang paling berat dari segala

macam aqidah dan kepercayaan manusia. Sejak dari zaman purba, manusia

telah membicarakan dan mendiskusikannya sampai ke zaman modem mi. Para

ahli pikir dan filosuf dalam angkatan dan dimana saja mereka berbeda. selalu

menempatkannya persoalan ini sebagai materi inti dalam penyelidikannya.

Sebab iman kepada hari akhir akan membawa manusia kepada keyakinan

adanya suatu hidup lagi di alam lain sesudah hidup dumawi, adanya hidup

kembali bagi manusia scsudah matinva. Dan hidup yang kedua itulah yang

menjadi tujuan akhir daripada perputaran roda kehidupan dan penciptaan

manusia.

Hal ini dikarenakan manusia dikehidupan mi tidak diciptakan‘ sta-

digilib.uingjaa ctstaps Rllahs meni ptakinnye amtuk Satlibtujuana mdliasyéng reahsadinya

dengan perbuatan-perbuatannya yang dipandang sebagai buah eksistensinya

didunia. Kalau begitu tidak dapat disangkal lagi, menurut ajaran Islam setelah

mati ia akan dibangkitkan untuk dilakukan perhitungan terhadap apa vang

dilakukannya dalam rangka mencapai tujuan itu.
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B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah diatas maka pembahasan
aigio.wirSSTIRS 07 ifokmekan ade.fersoalan suges g eraka dalpg piaran Islam, dan
Hindu, yang menyangkut kchidupan dihari akhir. Dengan demikian penulis
merumuskan masalah dibawah ini:
I. Bagaimana ajaran Islam dan Hindu tentang surga dan neraka di har

akhir?

[

Adakah persamaan dan perbedaan menurut ajaran Islam Hindu tentang

surga dan neraka di hari akhir?

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
Agar tidak terjadi perbedaan pengertian judul ini, maka perlu
adanya penjelasan istilah yang dipergunakan dalam judul ini.
Skipsi ini berjudul: STUDI KOMPARATIF AJARAN ISLAM
DAN HINDU TENTANG SURGA DAN NERAKA DI HARI AKHIR.
digilib.uinsa.ac.id digitsdapun istitahiyang perhindijclaskian adalal sebagaibenkatc id
1. Komparatif - adalal berkenaan atau berdasarkan perbandingan '
2. Islam -adalah  agama vang diajarkan oleh Nabi Muhammad
SAW bt::pcdonmnl pada Kkitab suci Al-Qur'an yang
diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.?

Hindu : yang dimaksud dalam tulisan ini adalah Hindu Dharma.

.f..pJ

Dalam pengertian yang umum yang dimaksud Hindu

! Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 453
“ Ibid hal : 340
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suatu agama orang India dan juga seluruh kebudayaan
yang bersangkutan dengan itu.’

Hari Akhir  : harn OIya_n r terakhir k_ehiduPan di dunig ini_dan bersamaan
ib.uinsa.ac.id digil

4.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id” digflib.uinsa.ac.id digi i i ib.uinsa.ac.i
dengan  bangkitnya kembali orang-orang yang telah

meninggal untuk diadili perbuatannya yang sudah-sudah.’

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Dalam penulisan skripsi int penulis bertujuan untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan diatas dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk rhengctahui ajaran Islam dan Hindu tentang surga dan neraka di hari
akhir
2. Untuk mencari titik persamaan dan perbedaan antara ajaran kedua agama

tersebut tentang surga dan neraka di hari akhir.

E. Sumber-Sumber Yang Dipergunakan
digilib.uinsa.ac.id>alam membahas yang mevyusun skiipst i-penulis mempergunakan
sumber riset kepustakaan, diantara buku yang penulis teliti adalah sebagai
berikut:
1. Buku-buku atau kitab-kitab ke-Islaman yang membahas tentang sorga dan
neraka di hari akhir, antara lain:
a. Al-Jami’us Shoghir.

b. Shahih Muslim [ & [l

* Jr. AG. Honing, limu Agama. BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1966. 102
* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Op Cir hal - 29%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



¢.  Meniti jalan menuju surga (terjemah dari buku Minhajul Abidin)

2. Buku-buku atas kitab-kitab ke-Hinduan yang membahas tentang surga dan
digilib.uinsa RETakE diibarhakhir; ARIRMLIaIRsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Bhagavad Gita Pancama Weda.

b. Sarasa Muccaya

¢. Agama Hindu dan Budha
3. Buku-buku yang ada sangkut pautnya dengan masalah yang dibahas.

F. Metode dan Sistematika Pembahasan |
Dalam penulisan skripsi 1m1 penulis mempergunakan metode

perpustakaan, yakni mengumpulkan data-data yang beﬂmbungan dengan
penulisan skripsi ini. Dan langkah selanjutnva adalah mengadakan
pembahasan dengan menggunakan metode analisa data yang meliputi:

I. Metode Induktf :Mengambil dar fakta - fakta yang bersifat
Khusus, peristiwa  konkrit  kemudian .dari
fakta - fakta tersebut diambil kesimpulan yvang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilihmima:‘ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Metode deduktif :Mengambil  fakta — fakta yang bersifat

| umum  kemudian dan  fakta tersebut

diambil suatu kesimpulan.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Rescarch 1. Andi Offset. Yogakarta, 1991, hal. 42,
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3. Metode Komparatif : Mengambil data - data yang telah
ada  kemudian penulis bandingkan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|t§cL}flrﬂe,laugg’|% dig(llf'?rl})lﬂll)r];]sa.ac.ibdugfgullib.u}r(w%%i.ranc‘.)i]élan'

Adapun sistcmatika pembahasan skripsi ini disusun menjadi 5
(lima) bab yang terdiri dari sub bab, yang termaktub dibawah ini:

BAB | : Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah,
penegasan dan alasan memilih judul, Rumusan masalah, Tujuan yang ingill
dicapai, Sumber-sumber vang dipergunakan serta Metode dan sistematika
pembahasan.

BAB I : Ajaran Islam tentang surga dan neraka di hari akhir
yang meliputi:a. Pengertian hari akhir, nama-nama hari akhir, b. surga, yang
meliputi: Sifat-sifat surga, macam-macam surga dan kecadaan penghuninya,
dan cara mencapainya, c¢. Neraka, yang meliputi: Sifat-sifat neraka, macam-
macam neraka dan keadaan penghuninya, dan cara menghindarinya.

BAB 11l : Ajaran Hindu Tentang Surga dan neraka di hari akhir,

digilib.uinyang melipiiti uinsHari akhirityang meliputiz Pengertian hari akhir; nama-pama
hari akhir, b. Surga, yang meliputi : Sifat-sifat surga, Macam-macam surga
dan Keadaan penghuninya, dan cara mencapainya. c. Neraka, yang meliputi :
Sifat-sifat neraka, Macam-macam neraka dan Keadaan penghuninya dan cara
menghindarinya.

BAB 1V : Analisa

BAB V : Kesimpulan, Saran-saran dan Penutup.
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BAB 11
AJARAN ISLAM TENTANG SURGA DAN NERAKA DI HARI AKHIR
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Hari Akhir

Semua agama Samawi (Revelated Riligion) mempunyai ajaran tentang hari
akhir yang pemeluknya wajib meyakini adanya. Barang siapa yang percaya adanya
dan akan terjadinya hari akhir dan segala aspeknya, maka ia akan mendapat pahala
dari Allah kelak di kemudian hari. Sebaliknya barang siapa yang mengingkarinya
maka kelak akan menerima siksa yang pedih. Ajaran agama samawi tentang

kepercayaan mengenai hari akhir tersebut dijelaskan dalam Al-Qur an:

T tJA»L_Ju_A"“;.aJtJ\;,.L::J&”;u seifip i ,\J\S\
/.94

» 7, o o’ / p £
O % r-“Y: g JF\’; YGRS f)-:ﬁ)ﬁﬁ

“Sesungguhnya orang-orang vang beriman, orang-orang Yahudi, Nasrani, dun
£ Y Py £- s

Shabiin semacam ahli kitah), barang siapa van hw miun diantara mereka itu
dlgllbum .a insa.ac.i lnsagac ‘g inb. g a

)r e Al o s vung‘ignu fan, Serta heramar m’ ke YRt mereka it

puhufu di sisi Tuhan; dan tidak ada ketakutan atas nwrcku dan tiada mereka

berduka cita”.”
Agama Islam sebagai salah satu agama Samawi juga mempunyai ajaran
tentang hari akhir dan aspek-aspeknya, yang hari akhir itu merupakan urutan kelima

dari Rukun Iman. Adanya kepercayaan terhadap hari akhir ini, mempunyai pengaruh

lDepag R, A1-Our ‘an dan Terjemahnye, Karya Utama Surabaya, hal. 19

7
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yang besar sekali terhadap kehidupan dan tingkah laku manusia, sebab mereka yakin
bahwa semua awal akan dipertanggung jawabkan di akhirat.
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Kepercayaan terhadap hari akhir sebagai kerangka iman itu ditegaskan dalam

suatu hadits Rasulullah SAW:

i 4 \ . e/ o %

/ o 7 / g W y r
"""'J’JJ"vC \ MJ‘A_“{J“}",",b J:}”Lj - Ol L‘_,\
/./ e / "’.Q

3%WJ(3{_\..>-'IJ.L&J\D/

Iman itu ialah engkau percaya kepada Allah, kepada malaikar-malaikar-Nya,

Kutab-kitabnya, Rasul-rasul-Nva, kepada Hari Aklir dun engkau percava kepada
Qadar Allah yang batk dan vang huruk.

Ajaran Islam tentang hari akhir itu bukan hanya untuk dipercayai adanva,

tetapi juga percaya terhadap segala hal yang bersangkut paut dengan-Nya, seperti

adanya kebangkitan, mizan, surga, neraka dan lain-lainnya dan itulah yang dimaksud

penulis dengan istilah “berbagat aspek™

I. Pengertian Hari Akhir

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg.ac.id digilib.yinsa.ac.id
¢ ffntuﬂ gmempero ch pgnuerudn vang % bih a}as ten ang,tﬁan akhir, maka
dapat ditinjau dari 2 segi:
a. Menurut pengertian bahasa (etimologi)

Kata-kata “hari akhir™ terdini dari dua kata yang dirangkaikan mcnjadi

kata majemuk vaitu terdiri dari “Hari™ dan “Akhir™.

° Abdul Husain Muslim bir Al Hajjaj Al Qussyairi, Sahil Merslin 1, dahlan, Bandung, tt. hal

k)
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Hari adalah waktu dan pagi sampai kepada pagi lagi (vyaitu satu
pusingan bumi pada sumbuhnya selama 24 jam).’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam bahasa Arab disebut “Yaum™. yaitu:
-{ )) ’ L /’/

/s /
Pesal f;jiglyfkldi g b a3y
Yairu mulai dari terbit matahari sampai terbenamnya.
Akhir ialah lawan awal (vang pertama) dan berarti: sesuatu yang datang
belakangan, yang akan datang, vang penghabisan. Jadi han akhir adalah “Al-
Yaum Al Akhir™.
b. Menurut pengertian istilah
Dalam pengerian istilah, han akhir zaman, yaitu saat-saat hancurnya
alam besrta isinya, yang setelah itu tidak ada lagi hari seperti hari biasa di dunia
“ini, tidak ada perhitungan bulan, tahun dan zaman. Hari berarti berhentinya
kegiatan alam semesta, berakhirnya seluruh kehidupan manusia vang
digilibierapakdrd ishan perzhdbl s penganbanisdinanue dair ﬁi@ﬂ@ﬂi‘iﬁ&a-wkﬁf dari
Tuhan, yang hari itu lebih dikenal dengan istilah “hari kiamat™
Setelah kiamat, selanjutnya manusia dihidupkan lagi kedua kalinya dari kubur
mereka, kemudian dikumpulkan di padang Masyar untuk menanti saat-saat

dilaksanakannya perhitungan amal perbuatannya, vang selanjutnya menerima balasan

dari Tuhan dengan dimasukkannyva ke surga atau neraka.

' WIS Poerwadarminto, Kensr {num Belersa lndonesice, PN Balai Pustaka. Jakarta, 1982, hal.

‘es
£
~
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D1 sinilah kehidupan yang terakhir bagi manusia, yaitu kehidupan yang hakiki
dan abadi, hari yang tiada berujung dan berkesudahan.
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Adapun awal kehidupan manusia yang hakiki dan abadi adalah setelah
berakhirnya kehidupan yang pertama di dunia, yaitu setelah ditiupkannya sangkakala

vang kedua oleh Malaikat Isrofil, sebagaimana vang diterangkan dalam Al-Qur’an

surat Az Zumar ayat 68-69

By e L e - )/
r‘ <L, *‘V‘ ﬂ)\”d v') “’J‘““’JU o c.;’mﬁ)r‘z’

O/f M o)/ 7z /_-’

p }hu r \.)L&)}-i 4..3 ‘R_ﬂ.!

’ - /,o/

’
|

:J‘...JL: l.? g_,._g.hwaabg)_)}.: ,p)\,rg_.J}.w}
d’)J Y 0)/\-}; e)/,:/

Sangkakala ditiup, lalu pingsan (mati) siapa vang difungit dan siapa vang di bumii
kecuali siapa, dikehendaki Allah, kemudian ditiup sekali lagi, lalu mereka berdir
(hangkit dari dalam  kuburnya masing-masing) sumbil menanti (hukuman Allah).
bumi bercahaya dengan cahava (keadilan) Tuhannva, dan buku (perhitungan)
difetakkan  dan nabi-nabi dan saksi-saksi yang dihadirkan, falu diputuskan hukum

dighintarameneka i dengan keadilanvedanrgmepeka iicdd deraniontiinss ac.id

9\-\.5__.:..5

2. Nama-nama hari Akhir
Hari akhir mempunyai nama yang berbeda-beda. Allah Azza wa Jalla
menyebut hari akhir dalam Al-Qur’an dengan sebutan yang berlainan pula.
Adapun nama-nama hari akhir tersebut antara lain:
a. Yaumul Zalzalah: artinya datangnya hari kegoncangan dan keributan yang

dasyat:

" Depag RI, Op. Cit., hal. 755
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Apabifa bumi digoncangkan dengan goncangan (vang dahsyat) dan bumi telah
mengeluarkan benda-bendu berar (vang dikandung)nva dan manusia bertanyu
‘mengapa bumi  (jadi begitu)? ", pada hari it bumi menceritakan beritanva
karena  sesungguhnya  Tuhanmu telah  memerintalikan (vang sedemikian itu)
kepada-Nva.”

b. Yaumul Wagiah: artinya hari terjadinya keadaan vang hebat dan mengerikan:
c 7/ }) ” o { 7 o 7 o o
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Apabila  bumi  digoncangkan sedahsyat-dahsvamya  duan gunung-gunung
dihancurkan  luluhkan  schancur-hancurnya  maka Jadilah dia  abu  yang
berterbangan.”

¢. Yaumul Rofifah: artinya hari terjadinva kegoncangan seluruh isi alam yang
menakutkan siapa yang menyaksikannva seluruh ini alam ini berbenturan antara

satu dengan lainnya.
9/ -‘ /o/) i 2 /’)/\/ 9 - - TR r
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(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama yang
menggoncangkan alum, tiupan pertama ity diiringi oleh tiupan kedua hati
manusia pada waktu itu sangat takut.”

d. Yaumus Saigah: artinya hari binasanya semua vyang ada dan memiliki

kehidupan; pada hari itu tidak satu makhlukpun vang tidak binasa.

o {,,, i ./’;,./ }_')”/‘}p/,/
O pandy a2 sl (4o Bl 5l S 28500

> Ibid. hal. 1.087.
" Ibid, hal. 892.
7 Ibid, hal 1.019.




Muaka - biarkanfah mercka hinggu menemm hari (vang dijanjikan kepada)
mereka yang pada hari itu dibinasakan.”

¢. Yaumus Shakhhah: artinya hari yang memekakan telinga karena pada hari itu
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bumi berguncang sehingga manusia lari tunggang langgang sambil berteriak-
teriak kebingungan tidak ada sal'upun vang dituju. Suara gemuruh memekakan

telinga yang bercampur antara gemuruh dan pekikan manusia

’/v/
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Dan apabila datang  suara yang memekakan (tiupan sangkakala yang kedua),

pada hari itu manusia lari dari saudaranyva, dari ibu dan bapaknya, dari istri
/]

dan anak-anaknva.

f. Yaumut Thommah: artinya hari teriadinva malapelaka vang amat besar.
LU O LS AT s ERAE il
‘ A r s
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Maka apabila  malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) telah datang, pada
hari (ketika) manusia teringat apa vang telah dikerjakan.””

digilth. Yeumumut Tanaad:, artinyahanidimanadmanusiamemanggil-manggibkesana

kemari minta tolong
9/ E] ’ /

Pada hari betis disingkapkan dan mereka untuk bersujud maka mereka tidak
1
kuasa.

® Ibid, hal. 868.
? Ibid. hal. 1.026.
" Jbid. hal. 1.02]
"' Ibid, hal 964,
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h. Yaurmul Qori’ah: artinya han terjadinya sesuatu yang membingungkan, han

tunggang langgang, karena pada hari itu terjadi huru hara.

digilib.ughsa. d’dl libfuing® a d dj i‘Ir‘o. a. a |g-ﬂ|b nsa/a.c,Jd érflb ac
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Tahukah kamu apakah hari kiamat itu? Pada hari itu manusia adalah seperti
anai-anai vang bertebaran dan bergunung-gunung adalah seperti bulu-bulu
yang dihambur-hamburkan. =

B. Surga

Di dalam wahyu Ilahi banvak sekali memberitahukankepada manusia bahwa
manusia-manusia yang beriman kepada Allah dan mengerjakan pekerjaan yang baik-
baik, akan mendapatkan balasan (ganjaran) kenikmatan di akherat kelak, ditempatkan
disurga.

Manusia-manusia yang beriman dan beramal shalihat itu, akan mendapatkan
kehikmatan (surga). Mendapatkan kemkmatan (surga)di akherat, merupakan suatu
df_ﬁ']hb[wnd?lac Ildllc, %Ihk;d ||E%raecn|g ﬂﬁ'gﬁVEH%T\%%&%%@!‘HR1U|'EF3FC'd digilib.uinsa.ac.id

Al-Quran mengulang-ulangi di dalam avat-ayatnya, bahkan surga disediakan
bagi orang-orang yang tergolong mukmin. mukminat, muttaqin, shalihin, shiddiqin,
suhada’, orang-orang vyang tidak berdosa besar pada saat menghadap Maliki
Yaumiddin dipersidangkan Mahkamah Yaumil-Akherat, atau orang-orang yang pada

saat setelah selesai pemeriksaan mahkamah Yaumil-Akherat, amal-amal mereka

"2 Ibid, hal 1.093
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ditimbang oleh Malaikat Jibril, ternyata menunjukkan berat pahala dan pada dosanya.
Maka orang-orang beginilah yang akan mendiami surga.
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1. Sifat dan macam-macam surga serta keadaan penghuninya

Sifat Surga

Jannah atau surga secara harfiah artinya taman. Dan memang surga adalah
merupakan tempat vang di dalamnya terdapat taman-taman yang indah, kolam-
kolam dan sungai-sungai vang mengalir jernih dikanan Kirinya ditumbuhi
pepohonan yang rnindang, baunya siap dimakan, bunga-bunga yang beraneka
warna semerbak, disekelilingnya terdapat wanita-wanita cantik dan suci.
Keindahan surga yang serba lux itu sebenarnya sulit digambarkan, sebab
kenikmatannya digambarkan sebagai sesuatu vang tidak pernah mebihat, telinga
mendengar dan tidak pernah terlintas dalam hati.
Dalam hadits Qudsi dijelaskan:

/I
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Allah Azza wa Jalla berfirman: Telah Ku sediakan buat hamba-hamba Ku yang
shalih, kesenangan yang tidak pernah terlihat mata, terdengar telinga dan tak
pernah terlintas  dulam  hati manusia apa-apa yang diperuntukkan manusia
kepadanya.”’
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Macam-macam Surga

Oleh karena tingkat keimanan manusia mu'min itu berbeda-beda, maka
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surga yang dijandjikan Allah pun berbeda-beda (bertingkat-tingkat) pula. Adapun
macam-macam surga:
1. Surga Firadus
Firdaus adalah surga yvang tertinggi tingkatannya diantara sekian banyvak
surga, yang ditempati oleh para Nabi dan Rasul serta orang-orang yang benar-

benar beriman dan beramal shaleh
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Sesungguhnya orang-orang heriman dan  beramal shaleh, bagi mereka surga
Iirdaus menjadi tempat  vang tinggi, mercka kekal di dalamnya, mereka tidak
. . 5 . 14

ingin berpindah dari padanva.
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Surga itu terdiri dari seratus fingkatan, antara tngkatan yang satu dengan
tingkatan yang lainnya  mempunyai jarak seperti antara langit dan bunmi
(Setinggi langit dan  bumi) dan buhwa vang lebih tinggi (tingkatan yang
terakhir) adalah tingkatan surga Firdaus, dari sungai Firdauslah terpancar
(sumber) segala surga (di Surga), maku apabila memohonkan kamu kepada
Allah SWT, memohonlah surga Firdaus.”
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Depag, Rl, Opr. Cit, hal. 459.
7 Jalaluddin As Suyuthi, .4/ Jami ‘us Shoghir I, Darul Fikr Beirut, 1, hal. 77.
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2.Surga Adn
Surga Adn yaitu surga di dalamnya banyak terdapat sungai yang
digilib rigrgatit difeinta péraliahinas /allq 4R s perale dhn MiftaSithnikam
yang sangat indah dan sangat menyenangkan sckali untuk dihuni. Sebagaimana

diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al Kahf“ 1 avat 30 - 31:
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Sesungguhnya mereka yang  heriman dan heramal shaleh, remuiuh kami tidak
akan menyia-yiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalnya dengan
baik. Mereka itulah orang-orang vang hasy mereka surga adn, mengalir
sungai-sungai di bawahnya dalam surga itv mereka tebal, sedung mercka
duduk sambil bersandar di atas  dipun-dipan yang indah. Itulah pahala yang
sebaik-baiknya dan tempat istirahat vang indah.”

3. Surga Na’im
digilib.uinsa.asyigiie Srga°ang dIEIHRTA PEntf GeR B Reitikifiatan dhkdfezatan
berupa makanan, minuman, pakaian dan kendaraan yang tidak pernah
dibayangkan oleh manusia, penghuninya merasa senang tinggal di dalamnya

dan tidak ingin meningualkannv*n

VIR RN KN 29 JERTR(TIIAY JARE)
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' Depag RI, OP._Cit., hal. 448,
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Nesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shafleh,
bagi mereka surga-surga Na'im (vang Pg nuh kentkmatan).  Mereka kekal di

dalamnya, sebagai janji Allah vang benar.’
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4. Surga Ma’wa

Yaitu surga yang di dalamnya terdapat banyak tempat tinggal dan

kebun-kebun yang indah vang, sangat cocok dan berkesan bagi penghuninya.

Ve
3508 U1 8 Gl 2 e gt L2 2 i
00 L

Adapun orang-orang yang heriman dan mengerjakan amal-amal shaleh, maka

bagi mereka surga-surga Ma'wa (tempat kediaman) sebagai pahala terhadap
I8
apa yang teluh mereka kerjakan.

5. Darus Salam
Yaitu surga vang penuh dengan kedamaian dan keselamatan yang di
dalamnya tidak ada derita dan sengsara, disediakan bagi hamba-hamba Tuhan

yang lulus dalam perjalanan hidupnya.
e

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. awﬂwhﬁ@@d%?? ‘g_gél_@_y,m aJ¢.d \J f"&

Bagi mereka (disediakan) Darus Salam (surga) pada sisi Tuhannya dan dialah

& g4/ p )

pelindung  mereka  disebabkan  amal-amal — shaleh  yang  selalu  mereka
+ 19

kerjakan.

* ", 0.’ f .:: * 1l 2 'I):‘ £
Allah menyeru fnmmmu} ke l)aru.\' Salam (Surgaj dan menunjuki orang yang
dikehendaki-Nyva kepada jalan vang hirus (Islam). il

"7 Ibid, hal 653
" Ibid. hal. 662
" Ihid, hal. 200
20 1bid, hal. 301
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6. Darul Muqumah

Yaitu surga yang di dalamnya tak ada kesengsaraan tak ada rasa skit,
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payah dan letih. Orang yang menempati surga ini merasa tentram dan tenang

sehingga tidak ingin pindah ke tempat lain. F
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Dan mereka berkata: Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan duka
cita darr kami. Sesungguhnva Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam Darul Mugamah (tempat
vang kekal) dari karunia-Nva, di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada

2

merasa lesu.”’

Demikian nama-nama surga yang tercantum dalam Al-Qur:an yang sesuai

dengan fungsinya sebagai balasan dari macam-macam amal perbuatannya yang
berbeda-beda pula tingkatannya.

Keadaan Penghuni Surga

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa,ac,id di%lib.ujnsa.ac.id
Apa yang disebut orang dengan surga duma im bila dibandingkan dengan

surga yang sebenarnya yaitu tempat bagi orang yang beriman dan beramal shaleh,
(jauh berbeda bila dibandingkan dengan ukuran kenikmatan dunia). Segala
kenikmatan surga yang disuguhkan kepada penghuninya merupakan kenikmatan
yang belum pernah terbayangkan oleh manusia. Penghuni surga sclalu diliputi oleh

kesenangan, kemewahan dan kelezatan, tidak ada apa yang disebut sengsara atau

= Thid, hal 701.
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rasa tidak enak, baik fikiran maupun badan walaupun sedikit. Penghuni surga tidak
pernah meludah, karena ludah termasuk suatu yang menjijikkan dan tidak
di%lil‘?t?\lgﬁiﬂa %% E%#ﬂ?t?é:ﬁ\?ll |£|1|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Selanjutnya penghuni surga minum dan makan segala minuman dan
makanan yang tidak pernah dirasakan di dunia dan kesegaran serta kelezatan
sungguh-sungguh tidak pernah terlintas di hati manusia, sehingga sekali teguk atau
sckali makan saja, rasanya tidak bisa hilang. Di samping itu juga menikmati
keindahan taman-taman surga yang ditumbuhi pepohonan yang rindang menghijau
dan bunga-bungaan yang berwarna-warni dengan tiupan angin sepoi-sepoi, basa
yang berbau harum semerbak laksana kasturi dengan diiringi gemercik aliran
sungai-sungai yang jernih kemilau yang ditepiannya tersedia balai-balai indah
tempat duduk-duduk, sehingga dapat bersantai ria sambil berkencan dengan dara-
dara cantik gemulai yang kecantikannya belum pernah terlihat oleh mata dunia.
dllg)lﬁtgaugzggaact%scggm[b m?aiéléhd mg}l‘l:bkwg\‘sig atc)tlicljucr‘gﬂlgerﬂgg ;Eﬁ%ieg |‘gl|1lhb%l%lga0§§ ['l(j; lain.
penampilannya anggun, senyumnva memikat schingga sekiranva dara surga itu
muncul dan menampakkan diri ke dunia, niscaya dunia menjadi terang benderang
karena kencantikannya dan dipenuhi oleh keharuman karena harumnya dara surga

itu. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al Hadits, yang diantaranya di

bawah int:
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Firman Al}ah SWT'
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Mereka berada di atas dipan vang bertahtakan emas dan permata, serava
hertelekan di - atasnya berhadap-hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak
muda yang tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki (piala) berisi air
minuman yang diambil duri Aristoteles yang mengalir. Mereka tidak pening
karenannya dan  tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih,
dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di dumam surga itu) ada
bidadari yang bermata jeli laksana mutiara yang (cr simpan baik sebagai balasan

bagi apa yang teluh mercka kcr;ukun

P » P ’/ /s o7 T 3 / ‘y -
O o~ §) .b\l).MN.a\JM 5] ;._§-! Q‘JL_dﬁ&JLu L__.
o/ ;’/ o /// ’/,,,, -) ’J.{

L S ° s e / 2" -

2 {4020 .»..«',—”-.:'- ;
o'l))) 4——';_\('&’9‘)“}’3;”} J’_JJ’ AJJ UJJL\J“ / )’U\

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id ,

Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi SAW bersabda: Ada yang memanggil berscru:
sesungguhnya kamu semua akan sehat dan tidak sakit selama-lamanya dan
sesungguhnya kamu semua akan hidup dan tidak mati selama-lamanya dan
sesungguhnya kamu semua akan muda terus dan tidak akan tua-tua selama-
lamanya. Sesungguhnya kamu semua selalu diliputi kenikmatan dan tidak akan
terputus  selama-lamanya.  Demikian  itulah  firman  Yang Maha  Luhur
“Wannuduantilkumul jannah”  (dan diserukan kepada mereka: “itulah Surga

s

* Ihid, hal. 893.
23 |mam Muslim. Shahih Muslim, Jsa aal Baby al Halby, Mesir. 1, juz 2, hal. 334
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Itulah Al-Qur'an dan Hadits Rasulullah SAW. yang diantaranya yang

menerangkan atau menjelaskan tentang keadaan penghuni surga itu duduk-duduk
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bersandar di atas sofa-sofa yang tertahtakan pertama, mercka tidak merasakan
udara panasnya matahari dan udara dingin yang mengigil. Tempat-tempat duduk
mereka dinaungi oleh pohon-pohon vang rindang daunnya. Mereka dapat bersantai
ria dengan dilayani pelayan-pelavan muda vyang memakai pakaian hijau dengan
memakai perhiasan emas permata sambil membawa gelas-gelas kristal berisikan

minuman-minuman segar. Pelayan-pelayan muda itu dilihat dari kejauhan laksana

mutiara yang bertaburan,

2. Cara Mencapai Surga
Surga dalam bahasa Arab disebut “Jannah™ artinya kebun atau taman.
Menurut pengertian istilah, surga adalah tempat yang disediakan oleh Allah bagi
seluruh umat manusia yang beriman dan bertaqwa kepada-Nya, yaitu manusia
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang sanggup mengemban amanat atau tugas keagamaan dani Allah dengan baik
dalam arti menjalankan semua perintah dan menjauhi larangannya. Bagi Allah

SWT. menjanjikan akan memberikan baiasan kepada hamba-hambanya yang

beriman dan beramal shaleh. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nyva:
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Dan sampaikan berita gembira kepada mercka vang beriman dan berbuat baik,
hahwa bagi mercka disediakan surga-surga vang mengalir sungai-sungai di
dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga-surga ttu, mereka
mengatakan: “inilah yang pernah  diberikan kepada kamu dulu™. Mereka diberi
digilhuahsbruahanigianginseragrd alginb wnitad amdredtiodiided anmya g dsteriisteri vang
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Dan orang-orang vang bertagwa kepada Allah di bawa ke dalam surga
herombong-rombongan  (pula). Schingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang  pintu-pintunyva felah terbuka dan berkataluh kepada mercka penjaga-
penjaganya:  Kesejalteraan  (dilimpahkan) — atasmu. — Berbahagialah  kamu,
masukilah surga ini, sedang kamu bakal di datamnva.™

Jadi jelaslah dan dasar firman Allah tersebut di atas, bahwa barang siapa
yang taat, taqwa kepada Allah SWT. dengan syarat menjalankan apa yang
diperintahkan-Nya dan menjauht apa vang dilarangnya. Yang semua itu telah
diajarkan dalam Al-Qur’an yang merupakan firman Allah, dan jelaskan pula dalam
sabda Nabi Muhammad SAW. lengkap dengan contoh teladan dan ketetapan
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Di dalam prakteknya, ada dua jalur amal vang membujur dan melintang
(horisontal dan vertikal) yang harus dijalin dengan baik dan sesuai dengan
tuntunan, yang semuanya itu harus dilaksanakan demi kemaslahatan manusia itu

sendiri tanpa harus menyiksa diri, jadi harus disesuaikan dengan situasi dan

kondisinya.

Depag Rl Op. Cit hal 12,
** Ibid, hal. 756.
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Jalur vertikal yang dimaksud penulis disini adalah bagaimana seharusnya
manusia berhubungan, mengabdi kepada penciptanya. Sedangkan yang dimaksud
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dengan jalur horisontal adalah bagaimana seharusnya manusia berhubungan dan
berinteraksi dengan sesamanya. Ajaran dua jalur inilah yang dijabarkan dalam
garis besamnya dengan istilah rukun iman dan rukun Islam, aqidah dan syari’ah.
Dilaksanakan oleh manus-ia atau tidak, itu terserah belaka kepada manusia. Sebab
semuanya itu dimaksud oleh Allah untuk kebahagiaan manusia itu sendin dan
bukan untuk kepentingannva. Tidak ada untung bagi Allah bila perintah-Nya
dilaksanakan, dan tidak ada pula rugi bagi Allah bila larangannya dilanggar.
Semua itu adalah sebagai tanda rahman dan rahimnya sajalah manusia diberikan
tuntunan, agar kelak manusia dapat menikmati surga dan terhindar dari siksa
nereka. Kemudian kalau menurut ajaran Islam manusia melakukan dan mematuhi
ajaran agamanya adalah karena melaksanakan dan menepati janjinya sendiri (janji
digitiohnya) ac padasilibaaktuacdi dialaminanwvah. digman@m.ac.kataigi|fEﬁd¢«é$.éb.’;dridmm.
Konsekwensinya bahwa ia menyaksikan bahwa Tuhannya dan melaksanakan
ketentuan-ketentuan-Nya dengan Sami'na  wa  Afo'naa, tanpa komentar.
Pengakuan terhadap Allah berarti manusia menyatakan ia bertuhankan Allah saja,
dan berarti manusia harus mematuhi aturan-Nya. Dalam [slam kewajiban itulah

vang didahulukan dan diutamakan. Sebab bila kewajiban tersebut telah

dilaksanakan, maka hakpun akan diberikan. Kalau kewajiban tersebut tidak
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dilaksanakan, maka hapun tidak akan diberikan bahkan akan memmbulkan dosa
dan kalau dilaksanakan akan diberi pahala bahkan dinyatakan sebagai orang yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
taat.

C. Neraka
Neraka (dari Sansekerta) adalah lawan dari surga, tempat orang berdosa
dihukum diakherat, Al-Qur'an memakai istilah “Jahannam™, “Nar” dan 5 sitilah
lainnya. Dalam Jahannam manusia menemukan nasib celaka dan tersiksa, keadaan
terbakar yang menyala, sebagai akibat nyalanya nafsu-nafsu rendahnya dalam
kehidupan dunia. Keadaan yang parah di dunia kita disebut setengah mati. Setengah
mati bermakna setengah hidup, mati tidak hidup tidak. Sejajar dengan keadaan itulah
manusia mengalami siksaan dan derita nanti: dalam Nar itu ia mati tidak hidup tidak.
1. Sifat dan Macam-macam Neraka Serta Keadaan Penghuni
digilRifatsherakdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sebagaimana kita ketahui neraka atau an naar artinya harfiva adalah api.
Sesuai dengan artinya itu, maka nereka adalah tepat yang penuh siksa, berisi api.
menyala-nyala membakar siapa yang di dalamnya, menghanguskan setiap orang
vang disiksa di dalamnya, tidaklah ada minuman apa-apa melainkan air yang

mendidih, tidak ada makanan, kecuali duri, bahan bakarnya batu dan manusia;
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makin banyak manusia yang terjerumus ke dalanya, makin menyala-nyala pula

artinya. Pendeknya segala siksa terkumpul dalam neraka atau an naar itu.
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Macam-Macam Neraka

Nereka sebagai tempat penyiksaan yang kamu sebutkan di muka tadi
mempunyai beberapa nama vang menunjukkan tingkat penyiksaan yang berbeda-
beda menurut kadar kedurhakaan dan keingkaran yang dilakukan manusia selama
di dunia.

Adapun nama-mana itu antara lain:
1.Neraka Jahannam
Jahannam adalah tingkatan neraka yang paling jelek, paling panas dan
paling berat siksaannya. Panas neraka Jahannam adalah tujuh kali suhu yang
paling tinggi di dunia. Sehigga sekiranya tangan penghuni neraka dikelurkan ke
dunia, maka dunia akan terbakar karenanya. Hal ini dijelaskan dalam firman

digilib.uinddate SVEiliourits At clidubalib 8 Insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id
e
Jl.g 2s % st 1a
‘ rd
ig:,yl{}! \):-.L..-J ""'é})L"LaL’
Katakanlah: *Api nercka Jahanam itu lebih sangat panas (Nyva) jikalau mereka
mengetahuinya.”

2. Neraka Jahim
Yaitu nereka yang sangat besar, apinva menyala-nyala dan disediakan
bagi orang vyang kufur terhadap Allah SWT dan ayat-ayat-Nya. Hal ni

dijelaskan dalam firman-Nya surat Al-Maidah: 10

2" Ibid, hal. 293.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlg'ﬁ) umsa ac |d



26

’

/ l r o & N <. ’ <
O Baedd Foet SR 2 aS e ?eC S0E
y—h* S Dl Sl S 1y aS (2 S

di -|-b‘4.‘f“}7“”. Lhang-orang Yals lkgfir dun menddustakan avat-ayat kami, orang-
igilib.uinsa.ac,id digi insa.ae¢.id digilib.pinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui i
SIS Oang iu adulah perighting freraka.™ ¢ id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Neraka Hawiyah

Yaitu neraka yang letaknya sangat dalam. Hal ini dijelaskan dalam

firman-Nya surat Al-Quri’ah: 8 — 11

22270 0wl WS o 12887 9% 000 £1 40 L,
Og.:l;-)b Oalale I 3l Od) slaanls OA:.U,\}.» cax elel )

vy

Dan adapun orang-orang yang ringan timbangannva (kebatkannya), maka
tempat  kembalinya adalah nereka Hawiyah. Dan tahikah kamu apakah neraka

Hawiyah itu, (vaitu) api vang sangat panas. -
4. Neraka Sa’ir

Yaitu nereka yang apinya menyala-nyala yang disediakan bagi orang-
orang vang berbuat kedhaliman, memakan hak anak yatim dan tingkat terhadap

Tuhan. hal ini dijelaskan dalam firman-Nya surat Al-Ahzab: 64.

\ . 7
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Sesungguhnya  Allah melaknati - orang-orang  kafir dan menyediakan bagi

mereka neraka Sair (upi vang menvalu-nyala). Mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya, mereka tidak memperoleh seorang pelindung dan tidak (pulu)

>

seorang penolong.”

7 Jbid, hal. 115
% Ibid, hal. 1.093.
27 Ibid, hal. 679.
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5. Neraka Huthamah
Yaitu neraka yang di dalamnya terdapat apt yang menyala-nyala terus,
T Camping il Yerdapal” Banyak " HangtiaRl 461" Vang * enjidn fingei
dipergunakan untuk mengikat dan membakar orang-orang yang suka menghina

baik menghina agama atau orang lain dan orang-orang yang kikir. Halini

terdapat dalam firman Allah SWT surat Al-Humazah: 5-9:
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Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? Yaitu api yang disediakan Allah SWT.
vang dinyalakan yang (naik) sampai ke hati. Sesungguhnya apt itu drfump
rapat atas mercka (sedang mereka itu) ditkat pada tiang-tiang vang panjang. M

6. Neraka Saqar
Yaitu nercka yang panasnya dapat menghancurkan apa dan siapa saja
yang ada di dalamnya. Sctelah orang yang dibakar itu hancur, pulih kembali
lagi dan dibakar lagi begitu scterusnya untuk selama-lamanya dan manusia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tidak bisa lari darinya karena terjaga ketat. Hal ini terdapat dalam firman Allah

SWT. surat Al-Muddatsir 26-30:
/a'? i 2 ‘o)/ ’-/‘JI’I:"":,/ I:’/ 6')/

, Fd =
/ :' Ly s ”/’

Aku  akan memasukkannya (kafir) ke dalam neraka Saqar. Tahukah kamu
apakah nercka Sagar itu? Sagar itu tidak meningg ralkan dan tidak membiarkan.

I

) Ibid, hal. 1.101.
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Neraka Saqar adalah pembakar kulim manusia. Di antasnva ada sembilan
; i R7
belas (malaikat penjaga).

7.Neraka Ladha
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Yaitu nereka yang apinva menjilat-jilat, vang jilatan api tersebut dapat

mengelupas kulit kepala dan kulit yang lain. Neraka vang disediakan bagi
orang-orang vang bakhil dan enggan menbayvar zakat. Hal ini terdapat dalam

firman Allah SWT surat Al-Ma’arij: 15-17:

gd & l/l.f,,
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Sesungguhnya (nereka Ladha) adalah api yang bergejolak-gejolak mengelupas
kulit kepala, yang memanggil orang vang membelukang dan hw pulmq (dari
agama), serta mengumpudkan (harta benda) yang menyimpannva.”

Begitulah sifat-sifat neraka dan macamnya yang kesemuanya itu disediakan
bagi orang-orang yang membangkang dan ingkar terhadap Allah SWT. dan

Rasulnya sebagai balasan atas perbuatannya.

Keadaan Penghuni Neraka

un keadaan penghuni nereka dapat diceritakan sebagai berikut:
digilib.uinsa. acpd digilib.uinsa.ac.Id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Tidak mati-tidak hidup
Di nereka, orang kafir disiksa terus menerus tiada hentinya, dibakar

dengan api, sehingga hangus terbakar menjadi abu tetapi tidak mati. Kemudian

pulih  kembali dan dibakar lagi; begitu seterusnya sehingga mereka dalam

keadaan tidak mati dan tidak hidup. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT.

curat Thahaa: 74.

R
3! Jbid, hal. 993.

32 Ibid, hal. 974.
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2. Dipukul dengan besi

Penghuni nercka di samping dibakar, juga dipukuli oleh malaikat
penjaga dengan alat pemukul dari besi sehingga badannya remuk redam. Mulai
masuk mereka sudah disambut oleh Malaikat penjaga nereka dengan pukulan
godam .di wajah dan tengkuknya, schingga mereka terjerembab ke dalam api
nereka. Di samping itu setiap kali penghuni nereka minggir ke tapi neraka,
maka pukulan malaikat penjaga segera pula nenerpa dirinya. Hal ini dijelaskan
dalam ﬁrman Allah SWT surat Al-Anfal: 50. :
JL-'"J s :lf,b:——g\—mb ' LJ;?UU)-’SUU?J

w}‘ L35y

Kalau kamu melihat ketika pura Mualaikat mencakut jiwa orang-orang yang

Bl e el 6 Wi Rl el Ttk e ohiee (el Biorkiataip saRasakantah

olehmu siksa neraka yang membakar (1ent wlah) kamu akan merasa ngeri.

3. Berteriak dan menjerit-jerit

Di dalam nercka tiada suara lam kecuali suara teriakan-teriakan yang

memekakan telinga. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT. surat Huud:

106.

2 Ibid, hal. 484.
3 Ibid, hal. 296.
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4. Berwajah tanpa daging
Panas api neraka bisa menghanguskan apa yang dibakarnya, dan
jilatannya saja dapat mengelupaskan kulit kepala sehingga kepala seperti
tengkorak. Wakah-wajah mereka hitamkelam karena hangus terbakar. Hal ini
diterangkan dalam firman Allah SWT. surat Al Mu’minun: 140 dan Al Ma’arij:

15-16.
/'/_
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Muka mereka terbakar api neraka dan mereka dalam neraka itu dalam
36
keadaan cacat.”™
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5. Dirantai dan dibelenggu dengan besi yang membara

Penghuni nereka itu dirantai kakinya dengan rantai besi yang dibakar

sampai merah, tangannya dibelenggunya juga dengan belenggu besi yang

membara. Sehingga seluruh badannya menyala bagaikan tonggak dari api. Hal

e
5 Ibid. hal. 343.
 Ibid, hal. 538.
37 1hid, hal 974.
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it diterangkan dalam firman Allah Swi. surat Al Insaan: 4 dan Al Haqqoh: 30-

32.
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Sesungguhnya Kami telah menyedmkan bagi orang-orang kafir rantai,
38
belenggu dan neraka yang menyala-nyala.

SRR 41_,@ ap‘._x;'\”oo,mo);\}
O SLelites

(Allah berfirman): “Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya,
kemudian masukkanlah  dia ke dalam api neraka  yang  menyala-nvala.
Kemudian belitlah dia dengan rantai vang panjangnya tujuh puluh hasta.”™

6. Diberi pakaian dari api neraka dan disiram dengan cairan logam yang
mendidih serta dicambuk dengan cambuk dari besi.

Sungguh ngeri menjadi penghuni neraka, mereka diberi pakaian dan
lembaran plat panas dari nereka, dari atas kepalanya dituangkan air yang panas
dan cairan logam yang mendidih sehingga seluruh badan dan isi perut menjadi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

lumat. Di samping itu mereka selalu dipukuli dan dicambuk dengan cemeti

yang terbuat dari besi. Hal ini diterangkan dalam firman Allah SWT. surat Al-

Haj: 19-20: , ,/
’ "4 'y, ./ 5 '
a . il . 4 LJ \_,-Rh—’\
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Muka orang kafir akan dibuatkan untuk mere ku pukuum pukufun dari ufl
; ) l
nereka. Disiramkan air yang mendidih ke atas kepala mereka dengan air i

* Ihid, hal. 1.003.
3 Ibid, hal. 969.
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dihancurkan lulubhkan apu  yung ada dalam perut mereka dan juga kulit
\ i . 40
(mereka). dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.™

7.Makanannya hanya pohon zaqqum serta duri dan minumannya air yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mendidih, nanah dan darah.

Dalam neraka tidak terdapat makanan kecuali hanya pohon zaqqum
vaitu pohon yang tumbuh dari dasar neraka, batang dan pohonnya tingg,
daunnya kecil-kecil, baunya tidak enak dan rasanya sangat pahit. Selain itu juga
m.asih ada makanan, namun bila dimakan perut terasa tertusuk-tusuk, makanan
itu adalah duri vaitu yang berasal dar pohon berduri vang menjalar di bawah.

Karena bakaran api neraka, mereka menjadi kehausan namun tidak ada
minuman lain kecuali nanah, darah. yang berbau busuk dan air yang mendidih.
Bila ini diminum bukan menjadikan berkurang hasunya, tetapi justru hausnya

menjadi-jadi. Hal ini diterangkan dalam firman-Nya surat al Waagqi'ah: 52-55

dan Al Ghosyiyah: 6-7.
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" Ihid, hal. 514.
1 Ihid, hal. 895.
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Mereka tiada memperoleh makunan selain dari pohon yang berduri, vang tidak
. i 42
mengemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.

Demikianlah berbagai gambaran keadaan penghuni neraka yang penuh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dengan siksaan dan penderitaan kesengsaraan sebagai akibat dari kekufuran yang

dilakukannya sewaktu hidup di duma.

3. Cara Menghindari Neraka

Neraka dalam Islam disebut “an Naar”, adalah tempat yang penuh siksa,
kesusahan dan kesengsaraan yang disediakan untuk manusia yang ingkar terhadap
Allah SWT. disebut an Naar karena neraka itu penuh dengan api, berwujud api
yang membara vang tiada tara panasnya. Allah memberi ketegasaﬁ dan
mengancam akan menyiksa dan memasukkan ke dalam neraka bagai siapa yang
khianat kepada-Nya. Allah SWT. pada hakekatnya tidaklah menghendaki hamba-
Nya mésuk neraka. ini terbukti bahwa la selalu memberi peringatan supaya
manusia selalu berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang jelek dan jahat. Dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Al-Qur’an maupun Hadist tidak ada ajaran Islam yang memperbolehkan sescorang

berbuat durhaka. Namun apabila manusia sudah diberi peringatan demikian masih

tetap melanggar (ingkér), maka Allah akan melaksanakan ancamannya dengan

memasukannya ke dalam neraka yang penuh siksa.
dianjurkan bagi seluruh

jadi untuk menghindari siksa neraka, dalam Islam

umat manusia untuk tidak berbuat sesuatu yang telah dilarang oleh Allah SWT.

*2 Ihid, hal 1.054.
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dimana perbuatan yang dilarang oleh-Nya tersebut harus dijaga dan dijauhi, dalam
arti kita semua umat Islam khususnya dan umat manusia umumnya selalu berbuat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
baik yang berguna dan bermanfaat untuk kemaslahatan agama (Islam), sesamanya
dan juga untuk kemaslahatan kepada pencipta-Nya. Dan janganlah pula sekali-kali
berbuat dosa baik kepada sesamanya maupun kepada pencupta-Nya yaitu Allah
SWT. hal ini ditrangkan dalam firman-Nya surat Al-Baqarah: 81
2 ’: ’ ’ p’ ,5 :-,} " !’ _, - ’\;J_,,,_:_/ vl L 0/ n-’
- i3 bt 2 - -
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Barang siapa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, maka itulah
3
penghuni nereka, mereka kekal di dalamnya. ‘
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I
* Ibid, hal. 23.
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BAB I

AJARAN HINDU TENTANG SURGA DAN NERAKA DI HARI AKHIR
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Al Hari Akhir

Hari ini telah dijelaskan dalam bab Il bahwa semua agama Samawi
mempunyai ajaran tentang hari akhir yang pemeluknya wajib menyakini
adanya. Barang siapa yang percaya adanya hari akhir dan akan terjadinya hari .
kiamat dan berbagai peristiwanya, maka ia akan endapat pahala dari Allah
SW.T kelak dikemudian hari. Dan sebaliknya barang siapa yang
mengingkarinya maka ia akan mencrima siksa yang pedih.

Ajaran Hindu tentang hari akhir itu bukan hanya untuk dipercayai
adanya, tetapi juga percaya terhadap segala hal yang bersangkut paut
dengannya, seperti adanya karma pahala, punarbawa, surga, neraka, dan itulah
yang dimaksud penulis dengan istilah “berbagai peristiwanya’.

I. Pengertian Hari AKhir
dligilib.uinsa.ac.id dighe R afdrAD - 18k Rt YK hir ta° adaliah i ukerusakan,
maka kalau dalam ajaran agama Hindu hari akhit itu adalah segala sesuatu

yang berwujud dan tahan beberapa waktu, berkembang biak. kemudian

. } 1
mengalami kemerosotan, dan akhirnya lenyap.

Prabupada. Hhugumd—guufTerjemahan G. J. Davidson, |

b " Bhaktivedania Swami
ey ata jakarta. 1983 hal. 20

Made Ridjasa. PT. Pustaka Bhakti-ved

tad
N
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2. Nama Hari Akhir
Kalau dalam agama Samawi ada ajaran tentang hari akhir yang

digilib. umsaﬂ%ﬂ?ﬁ!}féﬂb‘hlﬁgﬂ'ge a%gﬁrl}‘dwéé A .‘&“&‘i‘g“.ng% am A8y H"l}(ljntg n gda

.ac.i

ajaran tentang hal yang sama, yang disebut dengan Pralaya atau Pralina.

Pralaya atau Pralina adalah “Peralihan dari masa perkembangan
kepada masa peleburan, yang pada masa peleburan itu seluruh seluruh
keanekaragaman alam semesta ini menjﬂdi terpendam atau ditidurkan
didalam prakerti™.

Hindu mengajarkan, bahwa pada zaman Pralaya nanti semua benda
bukannya dihapus sama sekali. mclainkan berada dalam bentuk vang
halus, vaitu kembali ke asalnya yaitu Brahman. Lenyapnya hanya
sementara, hanya proses saja, scbab setelah itu akan lahir atau mengalir
lagi darinya. Adakalanya dikatakan demikian:

“Brahman yang tidak bermutu itu, masuk ke dalam serba banyak,
d.imana ia memainkan peranan Ilahinya. Semuanya tenggelam kembali ke

digilib.uinsa.%féi[%r(‘jli@ir‘bﬂﬁwaﬁiac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Membahas tentang Pralaya dalam Hindu, maka tidak dapat
dilepaskan dari masalah penciiptaan alam atau umur alam itu sendiri yang
berlangsung sclama satu hari Brama: dan sctelah satu hari Brahma itu

berlangsung dileburlah alam itu (terjadinya Pralaya) dan sesudah Pralaya,

alam diciptakan lagi pada siklus masa berikutnya. Setelah satu hart

e

2 3¢ Ag. Honig, Jimu Agama. BPK. Gunung Mulia. Jakarta, 1960. hal. 94.
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Brahma terjadi lagi Pralaya, diciptakan lagi, Pralaya lagi dan demikianlah
terus silih berganti antara penciptaan dan Pralaya tak ada habis-habisnya.
digilib.uinsa.ac.id d%ﬁ%‘l}l}gggchrtll(%“clillgllllglumgalal(l:%h::lblglllloboglr%gagcPf%;}éllﬁrglli};?;'%i)ldda
setiap mahayuda terdiri dari 4 yuga atau abad, yaitu : Krtayuga,
Thretayuga, Dwaparayuga dan Kaliyuga. Empat yuga ini umurnya 12.000
tahun Dewa.’ Satu hari Brahma = 12000 tahun Dewa x 1000 =
12.000.000 tahun Dewa. Sedangkan satu tahun dewa = 360 tahun
manusia. Jadi umur dunia satu hari Brahma = 12.000.000 x 360 sama
dengan 4.320.000.000 tahun manusia. Setiap dunia berumur sekian akan
terjadi Pralaya.
Dalam bagian lain ajaran Hindu tentang ciri-ciri masing-masing
yuga dan panjang umurnya disebutkan demikian:
Yuga | : Krtayuga, yaitu abad yang keadaan kebaikannya masih seratus
persen, tiada sedikitpun yang bersifat tidak baik, lamanya
4.800 tahun Dewa.
digilib.uinsa. agge i1t uThretayugtigiVaitusabady yame, keadaan kebaikannya, mylai
menurun. Pada abad ini apa yang disebut kejahatan dan
keingkaran mulai ada. ketaatan terhadap agama mulai
menurun. Orang menjadi cerewet, jahat, gemar bertengkar,
tetapi mercka masih teliti melakukan upacara agama

(kcagamaan), lamanya 3.600 tahun Dewa.

' 3 e 084, hal. 196.
3 G. Pudia Bagawadgila Pacama Weda. Cetakan !wympal. Jakarta. 198
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Yuga Ill : Dwaparayuga. yaitu abad yang antara kepatuhan terhadap
ajaran agama dan keingkarannya berimbang, sama-sama
digilib.uinsa.ac.id diginb.Q‘ﬁ%%‘.’ac?iﬂ‘%!ig'ﬁ%‘é‘.lﬁnlgfé‘é‘}f&"d%ﬁ%‘?‘&‘.ﬂé‘a.2%‘33%‘&?#@;&"&? '.aéjaii h
namun masih banyak orang Brahmana yang mengenal kitab-
kitab weda dengan baik, Ksatria serta Weisa masih

memenuhi tugas mereka dengan teliti, 2.400 tahun Dewa.
Yuga IV : Yaitu abad yang kejahatan dan kejelekan merajalela dan
kebaikan semakin menipis dan akhirya hilang sama sekali,

lamanya 1.200 tahun Dewa.

Lama kaliyuga ini 360.000 tahun dan sekarang ini manusia atau
alam ini berada pada yuga yang keempat pada ribuan tahun yang keenam,
vang berarti tidak lama lagi dunia akan segera mengala‘mi Pralaya atau

‘ . 4
Pralina lag:.

B. Surga
digilib.uinsa.ac. i g niéiiirae risiiisansekerta: Sakin Tanpa Wald ke Sehefym
dijelaskan bagaimana ajaran Hindu tentang cara mencapai surga, lebih dahulu
harus diketahui apa arti surga menurut Hindu. Surga adalah kebahagiaan
akhirat yang dinikinati oleh atman sebagai akibat perbuatannya yang batk
‘ pat

ketika hidup didunia dahulu. Atman yang mencapai surga itu senantiasa da

menikmati bermacam- macam kesenangan.

4 Harun Hadiwijono. Agama Hindu dan Buddha. BPK. Gunung Mulia. Jakarta, 1990,

hal. 27.
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Adapun surga yang selalu diuraikan scbagai suatu pengalaman yang
paling indah dalam perjalanan rohani atau atman. tidaklah merupakan tujuan
digilib. 2khit, melainkan semacam, fenopena, anfaga yang dialami pada saat lerteptu
oleh atman itu. Didalam kitab Mahabharata uraian men genrm' perjalanan atman
ke sorga dilukiskan sangat indah dan lancar. Kemudian daripada itu atman
yang tadinya masuk ke surga dimasukkan kembali ke ncraka dan demikian
pula sebaliknya. Oleh karena itu maka keadaan alam di sorgawi maupun di
neraka hanya bersifat sementara yang kemudian Atman akan meneruskan
perjalahannya menuju kekekalan. Kekekalan inilah vang di dalam berbagal
kitab dikenal dengan nama Moksa.’
1. Sifat dan Macam-macam surga serta Keadaan Penghuninya.
Dalam ajaran agama Hindu tidak dilcmui adanya keterangan tentang
sifat surga secara jelas dan terperinci. Hanya ada dinyatakan, bahwa
Atman yang mencapai surga itu senantiasa dapat menikmati bermacam-
macam kesenangan, misalnyva mendapat iempat tinggal yang baik dan
digilib.uinsa. 3pdald i idihinid dkeib. para.sbidadariibyang santikigjelitadan jdain
sebagainya. ’
Adapun nama lain dari surga adalah Brahma Nirwana cadraloka,
Sorgaloka, Mukiti, dan Moksa. Disini penulis berusaha tidak membedakan
antara pengertian surga dan moksa. karena memang demikianlah adanya.

walaupun ada juga yang menunjukan beda menyolok antara surga dan

$ G. Pudja. Op Cir._ hal. 319,
¢ 1da Bagus Kade Sindhu. et. el . . Pengania

1981, hal . 93.

r Tanwa Darsana Filsafat, Dep. Agama RIL
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moksa, yang nanti pada bagian-bagian sub bab ini akan dijelaskan secara
singkat pendapat mereka itu.

digilib.uinsa.ac id}algﬂ‘fdé)“u\/rﬁ‘saden aglg}Il|]5“ff|l:1]s],a"z;{c“fglg|gmg %{Tnsgd;]c |g]3{\gs|ﬂb llJlllndsl;aacyi‘g
dimaksud disini adalah tingkatan-tingkatannya.

Berdasar atas keadaan Atman dalam hubungan dengan Tuhannya,
maka Moksa atau Nirwana atau surga itu dapat dibedakan dalam empat
macam aspek dan masing-masing aspek itu berbeda-beda pula pengertian
dan tingkatan satu dengan lainnya. Ke empat macam aspek itu adalah:

a. Samipya, adalah suatu kebebasan yang dapat dicapai semasa hidup di
dunia ini terutama oleh para Maha Rsi. Pada waktu sedang melakukan
samadhi, segala unsur-unsur maya seperti: emosi pikiran dan badan
jasmani itu telah dapat dikendalikan dan disertai dengan kemekaran
intuisinya, 5ehmg a beliau dapat langsung menerima wahyu dari
Tuhan. Dalam keadaan yang demikian itu Atman dapat berdekatan
dengan Tuhan. Sedangkan setelah selesai mengadakan renu'ngan

digilib.uinsa.ac.ispirtuakatay samadbimaka keadaan hehiaw kembalidagisehagal bjasa
dimana emosi, pikiran dan organ jasmaninya aktif kembali. Jadi
kebebasan vang dapat dicapai bersifat sementara.

b. Sarupya/Sadharnya, adalah suatu kebebasan di dunia dimana
kedudukan Atman telah dapat mengatasi pengaruhnya unsur-unsur
maya itu, karena dalam hal ini Atman merupakan pancaran dari
kemahakuasaan Tuhan, seperti halnya Sri Krisna vang disebut dalam

Bhagawad Gita. Dalam keadaan seperti ini kendatipun Atman
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megambil suatu perwujudan tertentu, namun tidak akan terikat oleh
sepala sesuatunva.

-digiIib.uinsa.ac(f.idsﬂg(i)lli\‘k})/.{:ﬁngg.aalﬁ(lj 3|{g|ill|guﬁr?gfggblglijlgmggu|g§apg%:%Ig?geﬁlélj)llnes!z];\a%,]ldnan
dimana Atman itu sendiri telah berada dalam posisi dan kesadaran
yang sama dengan Tuhan, akan tetapi belum dapat bersatu padu
denganTuhan. Dalam keadaan seperti itu dapat dikatakan bawa Atman
itu telah mencapai tingkatan dewa yang merupakan manifestasi dari
sinar suci-Nya Tuhan itu sendiri.

d. Sayujya, adalah suatu tingkat kebebasan vang tertinggi, dimana
Atman telah dapat bersatu padu dengan Tuhan atau bersemayam
secara identik dengan Tuhan dan tidak terbebaskan oleh siapapun
Jjuga, sehingga benar-benar telah mencapai “Brahma Atma Aikyam™
yaitu Atma dengan Tuhan betul-betul telah menjadi Iunggal.'7

Selain dari empat tingkatan vang tersebut diatas maka dalam ajaran

Hindu masih ada istilah lain untuk membedakan tingkat kebebasan atau

digiIib.uinsa.gaqgséi*gﬁfgmi%gl.atéga hgimagiH, e gkatin. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

I. Jiwan Mukti, ialah suatu kebebasan yang dapat dicapai semasa hidup
dimana Atma tidak terpengaruh oleh indra dan unsur-unsur maya
lainnya. Dengan demikian, maka jiwan mukti silatnya sama halnya
dengan Samapya dan Sarupya/Sadharya.

2. Wideha-Mukti /krama Mukti, ialah suatu kebebasan yang dapat dicapai

semasa hidup, dimana Atma telah pergi dari stula-sarira, tetapi wasana

TIbid . hal 109,
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mayanya atau bekas-bekas unsur mava itu tidak kuat mengingat Atma
itu dalam keadaan ini tingkat kesadaran vang dicapai oleh Atma sudah
setaral dengan Tuhan, tetapi belum dapat bersatu padu dengan Parama
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Siwa karena masih ada imbas dari unsur maya.dengan demikian maka
Wideha mukti/Krama Muukti ini dapat disamakan dengan salok)-%i

3. Purna-Mukti, ialah suatu kebebasan yang paling sempurna dan
tertinggi, dimana auna telahdapat bersatu padu dengan Parama Siwa.
Jadi Purna-Mukti dengan sifatnya Sayujya.®

Demikianlah tingkatan-tingkatan kebebasan atau oksa yang
dialami oleh Atman dari tahap permulaan sampai dengan tahap terakhir
atau tertinggi sesuai dengan keadaan dan posisi Atman itu sendin. Dengan
uraian tentang tingkatan-tingkatan kebebasan (moksa) ini secdara langsung
dapatlah diketahur dan digambarkan keadaan ahli sorga atau yang
mengalami moksa itu menurt ajaran agama Hindu.

2. Cara Mencapai Surga _
digilib.uinsa.ac.id dfMPYI Cara mencanal sure iy memt, aiaran Hindw, adalah
sebagai berikut:

Kalau diambil kesimpulan dari ajaran Hindu, bahwa dunia ini
diaqggap sebagai tempal menerima pahala dan ganjaran. Disatu segi
memang menganggap lahir kembali itu sebagai suatu penderitaan karena
belum bisa menyatu dengan Brahman, tetapi apabila penjelmaannya itu

sebagai manusia, maka dianggap memperoleh kasihNya. Karena dengan

81bid.  hal . 111,
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perlengkapan-perlengkapan yang ada pada manusia berupa jasmani dan
rohani, seseorang mungkin dapat memperbaharui amalnya agar kalau mati
digilib.ui nls%g;:i) ckﬁ] %!ll(gi |Bcd|lr%§g . aI ‘cl?é‘é{llgl |L|l| t?.ﬁliln%zg.‘a‘ rc\l"ddd i-éiTilt?.gii nlgialg clfitc:iszlilg] ill}il;)t.:lijiln is,‘:; l alci (ljg
dimanfaatkanya, maka kemungkinan sekali penjelmaan berikutnya kelak
statusnya akan merosot, dan belum tentu dalam sekian ratus, ribu, juta kali
kelahiran, ia menjelma kembali jadi manusia Sanatana dharma, yaitu suatu
kewajiban kekal bagi manusia dalam berhubungan dan mengabdi kepada
Tuhan. Agama Hindu mengajarkan bahwa manusia itu diciptakan untuk
ikut dalam kenikmatan vang kekal bersama kepribadian Tuhan Yang
Maha Esa, seseorang harus melakukan sanatana dharma sebaik-baiknya
agar besok setelah zaman Pralaya tidak mungkin menderita. Untuk itu
seseorang harus dapat melepaskan semua gangguan-gangguan duniawi
yang yang dapat menghalang-halangi hubungan kekal manusia dengan
Tuhannya. Mahluk hidup menjadi bahagia dengan mengabdikan dirinya
secara rohani secara itu Tuhan.
igilib.uinsa.ac.id Cars untuk melakukan sauatany Dharma it ada figa macam yaity
- Jnana marga, yaitu melakukan sanatana dharma dengan melalut.
pengetahuan akan kebenaran yang tertinggi. Dengan ini seseorang akan
tahu bahwa Atman sebenarnya adalah Brahman. Kepada orang yang
melakukan sanatana dhaﬁna ini Tuhan meﬁyaiakan diri sebagai terang
yang kekal, yang jemnih yang menerangi siapa yang berusaha

berhubungan dengan Tuhan.
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- Karma marga, yaitu berhubungan dengan Tuhan melalui perbuatan atau
amalan-amalan. Kepada orang vang melakukan sanatana dharna
digilib.uinsa.ac. SR 4180 401 TabAR Mty atekam dhe dengan Ao SRbagaLKeadan
vang kekal, vang teguh dan tidak memihak. Barang siapa yang
mempunyai amalan yang baik, imaka ia akan hidup kekal bersama-Nya

dan yang mempunyai amalan jelek akan menerima samsara.

- Bhakti marga, yaitu berhubungan dengan Tuhan melalut kebaktian dan
penvembahan Kepada-Nva kepada orang vang melakukan bhakti marga
ini, maka Tuhan menyatakan scbagai kasith yang kekal dan sebagai
keindahan dan kesucian,

Ketiga cara melakukan sanatana dharma ini disebut juga sebagai
jalan kelepasan.

Selain tiga marga tersebut. dalam agama Hindu masih ada cara lain
yang dapat ditempuh untuk dapat bersatunya kembali Atinan dengan para

Atman, misalnya : Catur Yoga vang terdiri dari Jnana Yoga, Bhakti Yoga

digilib.uinsa.dan BajabYogas Sedadzkan oliri Xarava ataw. TeisSadhanagerdn dasic fnana

Bhyudraka, Indriva Yoga marga Tresnadesaksaya.

Ye vatha mam prapadyante. Tamstathai * wa bhajamy aham, mama
wartma ‘nuwartante manunsyah parthasarwasah.”
Bagaimanapun manusia mendekati Ku, aku terima sama O Arjuna.

Manusia mengikuti jalan Ku dalam segala jalan.

?G. Pudja. Op Cir . _hal . 103,
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Dari uraian diatas jelas bahwa ada berbagai jalan yang dapat

ditempuh umat Hindu untuk menuju persatuan dengan Ida Sanghyang
digilib.uinsa. a'cd%"d}’glf)léf S| elu rlIcl.ig %@fl‘l Yd l cﬂ\gtg qq)%ﬁ‘nly -ac gkg |}|]o ﬁ%\l;adgcnl%lan
yang lainnya. Jadi bukan bagian yang berdiri sendiri. Yang penting semua

ajaran itu dimaksud menyadarkan manusia akan tujuan akhirmya, dan agar

manusia atau umat Hindu berusaha menempuh jalan itu.

. Neraka

Neraka menurut bahasa Sansekerta * Nerake”. Berbicara tentang
neraka dan cara menghindarinya. tentu tidak lepas dari uraian diatas yaitu
tentang surga dan cara mencapainya. Oleh karena itu telah dikatakan bahwa
sorga itu adalah kebahagiaan akhirat vang dinikmati oleh atma sebagai akibat
dari perbuatannya yang baik. Maka tentu saja akan berarti, bahwa pcraka
adalah kesengsaraan vang dirasakan atma sebagai akibat dari perbuatannya

yang tidak baik.

digilib.ulnsaSidat dig Macam-madaiigiNernkasserta KegadaaansPerghungiyauinsa.ac.id

Tentang neraka disebutkan, bahwa neraka itu penuh dengan siksaan-
siksaan. Orang Hindu percaya bahwa roh (atma) yang jelek ini akan
dimasukkan ke dalam “Kawah tambra goh muka”, dimasukkan ke dalam
“kawah Weci”, Batu Macepak, Titi gonggang (Wat Ugal Ugil), diikat
dibawah “Kayucuriga”, digantung pada “Petung Agni dan lain sebalgainya.
Jadi tentang sifat neraka yang berikut ini akan disebutkan, adalah

merupakan macam keadaan penghuni neraka atau atma dalam merasakan
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suatu akibat perbuatannya. Dalam neraka discbutkan ada alat-alat yang

maksud dan artinya sebagai berikut:

g i oS LTS 0Bk empat, b yang  faak, loba hapye
mementingkan makan dan minum saja, walaupun dip.emleh dart
kejahatan.

b. Kawah Weci, jembangan besar vang berisi kotoran. Kiasnya untuk
tempat roh yang kotor.

c. Batu Macepak, tempat roh vang serakah, dimana setelah roh itu masuk
dalam batu macepak ini, batu 1tu lalu mengatupkan dirinya sehingga roh
itu terjepit kesakitan, tetapi tidak mati. Kias batu macepak ini 1alah
manusia yang suka berkata bohong, sombong dan kasar.

d. Titi gonggang. adalah titian sebuah jurang api yang bertiang ditengah
saja, sedang ujung kanan kirinya tidak bertiang dan tidak bersandar pada
tepi ujung kanan Kirinya. Schingga Kalau diinjak dan teliti ujung kanan
maupun kirinya mudah terjatub ke dalam jurang. Roh manusia yang

digilib.uinsa.adanRagtlihatauolehybalaiteniaa Bhatavg Yama yapghemama Kingkara-
Bala ke tempat titi gonggang tersebut. Biasanya roh yang yang meniti
akan berjatuhan ke dalam jurang api itu. Kiasnya titi gonggang itu ialah:
lidah manusia yang tidak tepat janji dan penipu.

e.  Wat ugal-ugil, adalah jembatan yang gulang-guling. Roh manusia yang
melalui jembatan itu tentu terjatuh ke dalam jurang. Kiasnya lidah

manusia tukang fitnah, akan dihukum dalam wat ugal-ugil.
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. Kayu curiga, adalah kayu yang berdaun keris. Roh manusia yang
berdosa yang bemaung di bawah kayu curiga ini akan kejatuhan keris,
i dal_llldp()_l}()fl_illl. Kias kayu curiga ini adalah bulu ;gegieiilriggdllﬂgggagt%u
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa-ac.id digilib.uinsa.ac.id dig
orang yang suka bermain mata dengan isteri orang lain, maka rohnya
akan dihujani keris daun kayu curiga itu kelak.
g Petung agni, adalah pohon bambu yang penuh api tetapi tidak terbakar.
Roh manusia yang selama waktu hidupnya suka melakukan ilmu hitam,
maka mereka akan digantung di pohon bambu dengan kaki di atas dan
kepala dibawah. "

Walau demikian beratnya siksaan atau penderitaan yang diterima
atma (roh) yang berdosa itu, namun diapun tidak juga mengalami kematian
atau kehancuran, sebab sifatnya tetap hidup dan kekal, tidak kekang karena
panas, tiada basah karena air, tak terlukai oleh senjata dan sebagainya.'

Gambaran alat-alat penyiksaan dalam neraka ajaran Hindu ini tidak

menunjukkan tingkatan-tingkatan berat ringannya siksaan, dan untuk ini
digilib.uimemang hehuniada dijpmpaiburmiannyal Apakakirsatacatatiiifiiblebiha berit
atau lebih ringan dibanding dengan vang lain, sehingga untuk tingkatan
neraka dalam pengertian ini tidak disebutkan.
2. Cara Menghindari Neraka

Diatas telah dikatakan bahwa segala gerak dan perbuatan itu

bersumber pada alam pikiran (citra) dan segala bekas gerak-gerik atau

perbuatan itu senantiasa akan tercatat di dalam alam pikiran. Jika scgala

" Idu Bagus Kade Sindhu. el el .. Op Cir . hal 93,

"ibid . hal . 95,
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catatan di alam pikiran itu lebib banyak asubha karmanya, maka roh itu

akan rﬁendapat neraka dan kesengsaraannya. Maka untuk menghindari hal

digilib.uinyangq odemikian, . Hindu, mengaiarkan,, agar  setiap, umat, pengikutnya

senantiasa berusaha menempuh jalan untuk menempuh tujuan hidup.

Manusia hendaknya melaksanakan kewajiban-kewajiban scbagal manusia.

 Dan manusia harus menyadari bahwa kebahagiaan yang sejati hanya

didapat dalam persatuan dengan lda Sang hyang Widi Kuasa. Perjalanan

seperti itu adalah perjalanan yang penuh dengan rintangan dan bagatkan

mengarungi samudra yang bergelombang. Karenanya agama Hindu telah

menyiapkan sebuah perahu untuk mengarungi samudra itu, yaitu Dharma.

Hanya. dengan berbuat dharma manusia akan dapat mengarungi dengan

seiamat samudra yang luas dan ganas itu. Kata Dharma berasal dari urat

kata.“dhr" yang berarti menjinjing. memelihara, mangku, mengatur. Jadi

kata “dharma’ dapat berarti sesuatu yang mengatur atau memelihara dunia

beserta semua makhluk. Hal itu dapat pula berarti ajaran-ajaran suci yang

digi“b-Uinsmga@iﬂﬂibmlmﬂa',léhfidadig’llihluilm&alamldudiglillﬂ:la]inﬁaﬂa\ilﬁi?digllibl.khniﬁ%l&%Pﬂi
kebﬁhagiaan dan kesejahteraan jasmani dan ketentraman rohani."?

Apakah yang menjadi sumber ajaran dharma 7 dalam kitab
Sarasmuccaya dinyatakan segala yang diajarkan oleh Sruti disebut Dharma.
Demikian pula apa ynag diajarkan oleh Smreti. Disamping itu tingkah laku
sang Sista disebut juga dharma. Sista arftinya orang yang berkata jujur. yang

setia pada Kata-katanya. Orang vang dapat dipercaya, orang yang menjadi

12 Ibid . . hal 23.
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tempat pensucian diri, orang yang memberikan ajaran-ajaran atau nasehal-

3
nasehat .!

digilib.uinsa.acid dadbiglaslah sekarang, apa maksud, neraka, dan bagaimana, cara

menghindarinya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

'S Ibid . . hal. 25
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Pada dasarnya semua agama yang ada dibelahan dunia ini mempunyai ajaran
tentang surga dan neraka. Akan tetapi bagi agama Islam sendiri sebagai salahs atu
agama Samawi, juga mempercayai akan hari akhir yang di dalamnya berkenaan dengan
surga dan neraka. Di mana hari akhir itu merupakan urutan kelima dari rukun iman.
Adanya kepercayaan terhadap han akhir ini mempunyai pengaruh yang besar sekali
terhadap kehidupan dan tingkah laku manusia sebab mereka vakin bahwa semua

amalnya akan dipertanggung jawabkan di akhirat.

Kepercayaan terhadap hariakhir sebagai kerangka iman, itu ditegaskan dalam

suatu hadist Rasulullah Saw:
*z wes 2 ’:"/ ,’ Y B | o ’:)-J _, ";—:/ b ¢ IR R S il
o g )l Fa gy W) o 01 0T 48T 4SRN AL fas O Ol

*..5

2

Iman itu adalah percaya kepada Allah, kepada Malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nva, rasul-rasul-Nya, kepada hari akhir dan engkau percava kepada qodar

Allah vang baik dan yang buruk.’
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Ajaran Islam tentang hari akhir itu bukan hanyalah untuk dipercayai adanya,
tetapi juga percaya terhadap segala hal vang bersangkit paut dengannya, seperti adanya
kebangkitan, mizan, surga, nereka dan lain-lainnya.

Islam mengajarkan dalam hidup di duma mi janganlah membuat kerukan

sertaberbuat  kejahatan, dimana perbuatan tersebut akan menimbulkan dosa. Dan

' Abul Husain Muslim Al Hajjaj Al Qusvairu, Shcsih Mustim I, tt, hal. 22.
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dengan dosa itu sendiri orang akan menyebabkan dirinya terjerumus ke dalam

neraka. akan tetapi apabila orang itu menjauhkan diri dari Berbagai macam

heglﬁllbd&fir%amaacl% i }lbt%rllr}lsg%dcrlgdc}'] gﬁlhsﬁil%ganaecnlié’ dIgIFH l?Jpn nsal 1|H]8Pglﬁ%é>au‘|jr';s%l.5n(:i?d
| ini mestt mengalami berbuat dosa atau kejahatan. baik dosa dengan Sang

PenciptaNya maupun dosa yang dilakukan sesama hambaNya.

Hal ini merupakan tindakan yang tidak disukai oleh setiap agama yang
ada di dunia in1. Justru Islam sendin melarangnya kepada umatnya untuk berbuat
hal yang menimbulkan dosa (kejahatan).

Adapun keluar dari dosa dan lepas darinya, maka ketahuilah bahwa
secara umum dosa itu ada tiga macam menurut Islam :

. Meninggalkan kewajiban-kewajiban vyang diwajibkan oleh Allah Taala
kepada anda. Misalnya : meninggalkan shalat, puasa, zakat, kafarat dan
scbagainya.

Cara keluarmnya; anda harus mengqodho kewajiban yang anda tinggalkan itu
sedapat mungkin.

VigiliDess amatadiaidau dengaio Atkiho Taialmc sepagtiib: umiBumninman Keras; d
berzina, makan riba dan sebagainya..

Cara ke]uamy’a: anda harus menyesal telah melakukan dosa-dosa tersebut
dan memantapkan hati untuk tidak akan kembali melakukan lagi selama-
lamanya.

Dosa antara anda dengan sesama hamba Allah.

3]

Dosa ini yang paling musykil dan paling sulit cara membebaskan dir

T AEE—
darinya. Dosa ketiga ini bermacam-macam  bentuknya; ada vang
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berhubungan dengan harta ada yang berkaitan dengan jiwa, ada yang

berkenaan dengan kehormatan dan ada pula yang bersangkut paut dengan
agama’ _
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Dari tiga macam dosa di atas apabila dalam hidupnya di dunia dihindari

dan melakukan suatu perbuatan yang baik, maka barang tentu orang tersebut akan
mendapatkan balasan yang setimpal yaitu akan menghuni surga. Dan sebaliknya
apabila dari tiga macam dosa diatas dikerjakan (diperbuat), maka barang tentu
orang tersebut akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan apa yang
diperbuat yaitu akan menghuni neraka.

Agar memudahkan untuk mencapai surga, maka jalan satu-satunya
adalah bertaubat dengan segala bentuk cara yang tujuannya terhapus dan segala
dosa. baik dosa dengan Allah Taala maupun dosa dengan sesamanya.

Dalam hal ini dapat k.ila ungkapkan bahwa bagi keabsahan taubat ada
empat syarat :

1. Meninggalkan pemilihan dosa. yaitu hamba (seseorang) harus menempatkan
g meinyas Aanimamhersihkan aiasg, ik, tidelk akan, kembali Kepada dosa i,

tersebut.

2. Bertaubat dari dosa semisal yang sudah pernah diperbuat.
3. Dosa yang pernah diperbuat sama dengan dosa yang ditinggalkan
pemilihannya, dalam hal kedudukan dan tingkatannya, bukan dalam hal

bentuknya.

? Imam Al Ghozali, Meniti Jalan Menigu Sorga (terjemah © Minhajul Abidin). Pustaka
Amani, Jakarta, tt, hal: 46.
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4. Meninggalkan pilihan dosa itu hanyalah demi mengagungkan nama Allah Azza wa
Jalla serta takut akan kemﬁrkaan-Nya dan kepedihan siksa-Nya, bukan lantaran
menciptai kepentingan ipduniawi datauikarenas dak ut kepada manusidi batas itk
mencari pujian sesama dan supaya terkenal bukan pula buat mencari pujian sesama

~ dan supaya teerkenal bukan pula buat mencari kedudukan atau karena lemah dan

muskin di tengah-tengah masyarakat atau pamrih-pamrih lain.’

Dengan segala upaya melakukan taubat kepada Allah Ta’ala, tentu hamba atau
sesecorang akan terhindar dari api neraka. Dan Allah mencintai orang-orang yang

bertaubat. Sebagaimana firman-Nya:

i 3 eI » >

bl E43 T 227 &

Sesungguhnya Allah mencintai orang yang bertaubat dan mencintai orang yang
bersih diri dari dosa dan akhlak tercela.’

Tujuan akhir daripada kelangsungan hidup dalam agama Islam adalah untuk
mencapai kelangsungan hidup yang kekal dan abadi di alam surga.

Agifa i dalam akarannya tentang Surga dan neraka sejalan dengan ajoren.
agama Islam. Dimana agama Hindu melarang suatu umatnya unn;k melakukan

perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama  yaitu berbuat kejahatan. Baik kejahatan

terhadap diri sendiri, maupun kejahatan terhadap orang lain.

> Ibid. hal. 41-42.
* Ibid, hal. 49,
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Adapun orang yang melakukan perbuatan jahat itu, dinamai orang yang
tidak sayang akan dirinya, oleh sebab dirinya sendiri berbuat kejahatan itu;
karenanya dirinya sendirilah vang akan mengalami akibatnya kemudian.’
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Hal ini jelas bahwa dalam hidup di dunia ini orang mengalami susah dan
payali, mengalami berbuat baik dan berbuat jahat. Scgala perbuatan baik dan
buruknya itu kelak akan dipertanggungjawabkan di alam akhirat. Sebab dunia ini,
perbuatan merupakan warisannya, artinya pahala baik atau buruk yang
diperoiehnya adalah berdasarkan perbuatan baik atau buruk orang-orang itu.
Singkatnya: ditentukan  oleh  perbuatannya  dulu orang-orang  didunia ini,
hakekatnya: kita semua dikuasai oleh purwakarma (perbuatan pada masa hidup
Kita dulu). Adapun dunia ini, karma (perbuatan) yang merupakan warisannya;
keterangannya: pahala karma baik atau buruk diperolehnya, yang pasti erat
hubungannya dengan baik buruk karmanya; Jelasnya: purwakarma (perbuatan
waktu hidupnya dahulu) lah vang menentukannya.”

Hindu mengajarkan dalam  kitab-kitab suci Weda, mereka yang
"(:i?giﬁh)sﬁlllnil;a;] C.i cil%?gclﬁlk?;lllr%aabgﬁd C‘i)léll-ﬁgnl} %‘lsg)édc" I 'ag igi ﬁtb:i?i?rlwisa {éig .'i]c};%lilgi I |%elgi|%ls%dep c.id
pedoman yang digariskan didalam kitab suci tersebut akan mencapai kenikmatan
di surga setelah meninggal dunia bersama-sama dengan para dewata di Indraloka
tetapi mencapai sorga seperti ini bukanlah dianggap mencapai tujuan terakhir,

sebab mereka yang melaksanakan semua ini masih terikat oleh hukum karma yang

o1 Nyoman Kajeng. Sarasa Muccava, Hanuman Sakti, 1994, hal 252.
® Ihid, hal. 273,
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ditahirkan oleh masih adanya nafsu-keinginan (kama-kama). Akibatnya mercka
akan kembali mengalami proses inkarnasi.’

Agama Hindu mengajarkan pada umatnya ajaran filsafat dan ajaran
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kerohanian untuk mencapai kesempurnaan hidup rohani maupun jasmani yang
bertujuan membina manusia susila, bahagia lahir dan suci.

Ada tiga hal yang dapat menimbulkan surga (kebahagiaan akhirat) dan
neraka (kesengsaraanh akhirat) perbuatan. perkataan dan pikiran (dan)
Ketiganya itu (mempunyai tingkat) rendah, menengah dan utama. Lebih
tinggi nilai (pahala) pikiran daripada perkataan. Adapun orang yang sengaja
olehnya melakukan perbuatan vang jahat (misalnya) perilaku yang tidak
baik, lebih-lebih (jika) pikirannya tidak baik, maka besar sekali dosa yang
akan ditemuinya *

Sekarang jelaslah bagi Kita bahwa yang memegang perananan penting
dalam kehidupan ini serta yang akan menentukan kebahagiaan itu ialah pikiran.
Jika pikiran (citta) itu akan melakukan perintah vyang kesasar dan akan
menyebabkan manusia akan menemui hidup vang kesasar pula.

Akan tetapi jika pikiran itu dikendalikan oleh Dharma maka segala
perbuatan itupun akan penuh dengan kebaikan serta akan dapat mendatangkan
kebahagiaan. Maka dari itu haruslah berpikir dengan baik, dan menuruti Dharma

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan berusahalah menyisihkan pengaruh nafsu terhadap pikiran itu.

Sad warga, dapat juga disebut sad ripu yaitu : enam macam musuh yang
berupa kegelapan yang sering menjerumuskan manusia ke lembah kesengsaraan
vang terdiri dari :

a. Kama (raga) - kawa nafsu

b. Krodha (dwesa) : kcl_narahan

’ Nyoman 8. Pendit. Bhagavad-Gita. Hanuman Sakti. Jakarta. 1994, hal. 245,
“I.B. Oka Punyvatmadja. Panca Cradha. Dharma Sarathi. Jakarta. 1992, hal. 71.
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c. Loba (irsya) Stamak (1in1 haii)
d. Matsarya s sifat dengka

digﬁ'b%]i(r)l}s]g.ac.id digilib.uinsa.ac.id:di?gi!ri]t%‘.la%hksgl.gc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
f Mada - keangkuhan '

Untuk menghindarkan diri dari Tautan neraka itu maka manusia ini harus
patuh dan taat tekun melakukan ajaran tn kaya paramartha atau tni kaya parisuda
itu guna dapat melaksanakan ajaran tri paramartha itu dengan sempurna, memang
sukar, namun demikian ajaran itu harus dapat dilaksanakan (pertama-tama)
dengan melenyapkan pengaruh dari hawa nafsu dan sad warga atau sad ripu
terhadap pikiran sehingga pikiran itu bebas dan cenderung pada sifat-sifat
satwam.”

Adapun bagi kebanyakan orang yang ingin mendapatkan kebahagiaan
lahir dan batin kebahagiaan dunia akhirat (berupa sorga) dan kesempumaan dalam
penjelmaan yang akan datang perlu diadakan peleburan dosa. Dan peleburan dosa
itu dapat dilakukan dengan beberapa jalan antara lain :

digitib. Pengan;jalan;berbuat, Dhamman( tesmasuky didalamnya cilaipanas tapas brata,
kirrti dan yoga semadi).
2. Dengan jalan perantaraan dan bantuan dan orang yang amat suci.

3. Dengan menurunkan keturunan yang berbudi dan suci.'”

Adapun untuk melenyapkan dosa yang beral (Maha-Pataka) itu tidaklah
bisa didapatkan dari orang lain dan orang suci itupun hanya dapat
membantu saja. Demikian pula sesajen yang besar-besarpun tidak akan

" Ibid, hal. 73.
" Ihid. hal. 77.
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dapat membantu melebur dosa yang besar itru. Peleburan dosa itu hanya
dapat dicapai dengan Dharma (chuba-karma) dan voga semadi melalui
tahap demi tahap dan tidak akan bisa sekaligus harus melalui tingkat demi
tingkat yang dilakukan pada saat masih hidup sckarang ini."'
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Pada bab tiga telah dl%:cmukakan nama lain daripada surga, yaitu;
Brahma Nirwana, Candraloka, Sorgaloka, Mukti dan Moksa. Namun dalam uraian
lam dar sumber-sumber ke Hinduan diperoleh kcsimpllllan, bahwa ada beda arti
dan maksud surga dan moksa, sebagai berikut :
Surga:; Bukanlah merupakan tujuan akhir, melainkan semacam fenomena antara
vang dialami pada saat tertentu oleh atman itu. Atunan yang tadinya masuk surga,
dimasukkan kembali ke ncraka dan demikian pula sebaliknya. Keadaan alam
surgawi maupun neraka hanya bersifat sementara yvang kemudian atman akan
meneruskan perjalanannya menuju kekekalan. Kekekalan inilah yang didalam
berbagai kitab dikenal dengan nama moksa'”
Moksa; dengan mengambil kesimputan dar uraian diatas, bahwa moksa adalah
menjadi tujuan terakhir yang tertinggi yang didalam ilmu filsafat dikenal dengan.
istilah Summum Bonum."
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Moksa berarti kebebasan dari ikatan keduniawian, bebas dari karma
phala, bebas dari samsara. Moksa akan tercapai bukan saja setelah manusia
mengakhiri hidupnya di dunia ini, tetapi didalam dunia ini pun moksa itu dapat
dicapai. Hanya tercapainya ialah bila sudah bebas dari ikatan-ikatan keduniawian.

Keadaan ini disebut jiwan mukti atau moksa semasih hidup. Caranya ialah dengan

Jalan berbakti kepada Dharma dalam arti yang seluas-luasnya untuk mendapatkan

" Jhid, hal. 78.

" G. Pudia. Sarasa Muccava. Proyvek Pembinaan Sarana Keagamaan Hindu. Jakarta.
1984, hal. 319,

Ytbid . hal. 318
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waranugraha Sang Hyang Widhi misalnya dengan melakukan Catur Yoga dengan

teguh.

Moksa berarti kebebasan dari ikatan keduniawian, bebas dari karma phala,
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bebas dari samsara. Moksa akan tercapai bukan sa ja setelah manusia mengakhiri
hidupnya di dunia i, tetapi didalam dunia ini pun moksa itu dapat dicapai.
Hanya dicapainya ialah bila sudah bebas dari ikatan-ikatan keduniawian. Keadaan
i disebut jiwan mukti atau moksa semasih hidup. Caranya ialah dengan jalan
berbakti kepada Dharma dalam ari yang seluas-luasnya untuk mendapatkan
waranugraha Sang Hyang Widhi misalnya dengan melakukan Catur Yoga dengan
teguh. ™

Adapun keadaan atman didalam tingkatan moksa adalah: setelah manusia
lepas dari ikatan keduniawian, jiwa atman tidak kembali ke dunia. Atman bersatu
dengan Sang Hyang Widhi serta mengalami kebenaran, kesadaran, kebahagiaan
vang kekal abadi atau “sat cit ananda” artinya kesadaran yang langgeng dan
kebahagiaan abadi, atau dalam bahasa Kawi “suka tan pawali dukha”, yaitu
kebahagiaan yang tidak disusul oleh kedukaan. Atman dalam dLg aan Irl:.ase ggll q
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili
menunggal dengan Sang Hyang Widhi atau dalam bahasa sansekerta disebut
“Brahma asmi” atau aku adalah Tuhan."®

Antara aéama Islam dan agama Hindu dalam ajarannya tentang surga dan
neraka ada perbedaan dan persamaannya, sebagaimana vang telah dijelaskan pada
bab yang dahulu dan dalam uraian dibawah milah rangkuman dari beberapa

perbedaan dan juga persamaannya, antara lain -

I o Dep. Agama R Upadeca. . . 1980, hal. 20
" Ibid., hal 31
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1. Surga sebagai tempat bagi orang-orang yang berbuat baik.
Menurut Islam bahwa surga adalah suatu tempat bagi orang-orang
yang berbuat baik dan selalu mentaati perintahNya dan menjauhi
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laranganNya, dimana surga itu merupakan fenomena kehidupan di alam
akhirat. Dan surga adalah tujuan kehidupan vang terakhir bagi umat Islam dan
merupakan kehidupan yang kekal dan abadi.
Sedangkan menurut Hindu, surga tidak hanya menyangkut suatu tempat
| bagi orang-orang yang berbuat baik dan bukan merupakan tujuan akhir, melainkan
semacam fenomena antara yang dialami pada saat tertentu oleh atman itu.
Keadaan alam surga hanya bersifat sementara yang kemudian atman akan
meneruskan perjalanannya menuju kekekalan.
Melihat dari kedua ajaran diatas, maka bisa diambil suatu kesamaan bahwa
surga dianggapnya sebagai suatu tempat bagi orang-orang yang berbuat baik yang
merupakan suatu frenomena kehidupan dialam akhirat.

2. Neraka sebagai tempat bagi orang-orang yang buruk.

|g|f% Islam ba
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yang berbuat jahat (buruk), vang melanggar ajarannva. Akan tetapi neraka itu

adalah suatu tempat yang bersifat sementara bagi orang-orang yang masih ada

amalan baiknya, dimana amalan-amalan itu tergantung pada manusianya
sendiri sewaktu hidup didunia.

Sedangkan menurat Hindu, neraka tidaklah merupakan suatu tempat yang

kekal. Tetapi neraka adalah kehidupan vang bersifat sementara, diamana atman

(roh) meneruskan perjalanannya menuju kekekalan vaitu moksa.
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Melihat dan kedua ajaran tersebut diatas, jelaslah bahwa neraka bukanlah
tempat atau kehidupan yang kekal. Neraka hanya bersifat sementara, yang dihuni
orang-orang yang banyak melakukan perbuatan jeleknya daripada melakukan
d;i)%ir!.bliléllitg%al?acf-d )glzi,g.ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Demikianlah perbedaan dan persamaan tentang surga dan neraka menurut
ajaran Islam dan Hindu. Keduanya mengajarkan bahwa semua pemeluknya
diperintahkan agar berbuat banyak kebaikan agar terhindar dari kehidupan neraka

dan semua perintah dan aturan-aturan yang baik harus dilaksanakan demi

mencapai kesempurnaan hidup dialam akhirat yang kekal dan abadi.
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KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP
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a.  Ajaran Islam dan Hindu tentang Surga dan Neraka
(1) Ayaran Islam dan Hindu tentang Surga

Menurut Islam bahwa surga adalah suatu tempat bagi orang-orang
yang berbuat baik dan sclalu mentaati perintahnya dan menjauhi
larangannya. dimana surga itu merupakan fenomena kehidupan di
alam akherat Dan surga adalah tujuan ketndupan yang terakhir
bagi umat Islam dan merupakan kehidupan alam vang kekal dan
abadi.

- Menurut Hindu surga tidak hanya menvangkut suatu tempat bagi
orang-orang vang berbuat baik dan bukan merupakan tujuan akhir,
melainkan semacam fenomena antara vang dialamm pada saat
tertentu oleh Atman itu. Kcadaan alam surga hanya bersifat
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sementara yang kemudian atman akan meneruskan perjalanannya
menuju kekekalan.
(2) Ajaran Islam dan Hindu tentang Neraka

- Neraka menurut Islam adalah suatu tempat bagi orang-orang yang
berbuat jahat, yang melanggar ajarannya. Akan l::iépi neraka itu
adalah suatu tempat vang bersifat sementara bagi orang-orang

yang masih ada amalannya.
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- Neraka menurut Hindu adalah neraka tidaklah merupakan suatu
tempat vang kekal. Tetapi bersifat sementara, dimana atman
meneruskan perjalananya menuju kekekalan vaitu moksa.

el v psaiadr ”dﬁ)liupé%%%izl%g iglig%ilgl?éaﬁff'quiniulxik{\lfé?fstﬁ%fcﬁi'tdcgggljlluitb 'll;;ilrz]li%adcziii?

Hindu.

- Persamaan dan perbedaan tentang surga antara Islam dan Hindu adalah
melihat dari kedua ajaran diatas. maka bisa diambil suatu kesamaan
bahwa surga dianggapnya scbagai tempat orang-orang yang berbuat
baik.

- Persamaan tentang neraka melihat dari ajaran tersebut diatas, jelaslah
bahwa neraka bukanlah tempat atau kehidupan yang kekal.

- Perbedaan tentang surga adalah kalau Islam surga adalah tujuan
kehidupan yang terakhir dan merupakan kehidupan yang kekal dan
abadi, Hindu adalah surga hanya bersifat sementara.

- Perbedaan tentang neraka. Menurut Islam neraka bersifat sementara
karena orang yang masih ada amalannya setelah dari neraka ia akan
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dimasukkan ke surga. Neraka menurut Hindu, bersifat sementara
karena orang yang ada amalannya akan dimasukan ke surga, setelah di
surga atman itu akan meneruskan perjalanannya menuju kekekalan
yaitu moksa.

Demikianlah perbedaan dan persamaan tentang surga dan neraka

menurut ajaran Islam dan Hindu. Keduanva mengajarkan bahwa semua
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pemeluknya diperintahkan untuk berbuat baik agar terhindar dari neraka

dan menjalankan semua perintahnya dan menjauhi larangannya.
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I. Sebagar manusia yang beragama hendaklah didalam bertindak dan
bertingkah laku itu harus didasarkan pada aturan-aturan yang telah
ditetapkan. Baik itu aturan dalam bermasyarakat, bernegara, terlebih lagi

yang berhubungan dengan Tuhan (agama), sebab semua aturan itu
bertujuan baik, yaitu demi kemaslahatan umat manusia di dunia dan juga

di akhirat.

(%)

Karena surga dan neraka itu masalah sam’ivat, vang tidak dapat dijangkau
oleh panca indera kita, maka kita scbagai umat Islam wajib meyakini
adanya. Karena hal itu telah ditegaskan dalam Alqur’an Al Hadist.

3. Hendaknya antara individu dengan individu, antara individu dengan
kelompok, atau antara kelompok dan kelompok, selalu hidup bersatu
dalam perbedaan ras atau keturunan. Meskipun berlainan agama, tetapi
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harus bersatu dalam hidup bermasyarakat, beragama dan berbangsa. Agar

tercipta suatu kerukunan dan kedamaian vang menyenangkan dalam

kehidupan.
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C. Penutup

Dengzin nama Allah yang maha Pengasih lagi Maha Penyanyang,

penulis bersyukur kepada Illahi Rabbi yang telah memberikan rahmat dan
diellib-Wraayahayae Nephaa’ pelili e’ Reriigha © ferlfid- dipa nienVelésaikan *tigas
skripsi ini.

Penulis menyadari akan kekurangannya. tetapi ha.rapan penulis semoga
skripsi ini bisa bermanfaat di dalam membawa perubahan suasana yang lebih
di hati penulis khususya dan para pembaca umumnya.

Semakin luas pembicaraan dan pembahasan, maka akan semakin jelas
pula segi kekurangan serta kelemahannya. Oleh sebab itu pemﬂis mengharap
kritik dan saran dari siapapun demi perbaikan skripsi ini.

Akhirnya penulis berdo’a, semoga Allah memberikan bimbingan dan

petunuk serta ridho-Nya kepada kita semua. Amin.......... a rabbal *Alamin.
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